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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh senam irama dalam 
mengembangkan motorik senam irama dalam mengembangkan motorik kasar anak. 
Metode penelitian ini adalah penelitian deskritif dan pendekatan kuantitatif. Adapun subjek 
dari penelitian ini adalah 15 anak yakini 7 anak laki-laki dan 8 anak perempuan Pada 
Semester genap 2024/2025. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil pengamatan sebelum maupun sesudah diberikan 
perlakuan, aspek kekuatan gerak tubuh untuk kategori BSB dari 6,66% menjadi 53,33% 
,kategori kedua BSH dari 33,33% menjadi 40% kategorik ketiga MB dari 46,66% menjadi 
6,66% dan kategori keempat BB dari 13,33% menjadi 0%. aspek keseimbangan gerak 
tubuh untuk kategori BSB dari 6,66% menjadi 46,66%, kategori kedua BSH dari 20% 
menjadi 46,66%, kategori ketiga MB dari 40% menjadi 6,66% dan kategori keempat MB 
dari 33,33% menjadi 0%. Aspek kelincahan tubuh untuk kategori BSB dari 6,66% menjadi 
40%, kategori kedua BSH dari 26,66% menjadi 40%, kategori ketiga MB dari 33,33% 
menjadi 6,66% dan kategori keempat BB dari 33,33% menjadi 0%. Selain itu, nilai t hitung 
10.739 dengan signifikan 0,000 karena <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan H1 diterima, berarti terdapat pengaruh senam irama dalam mengembangkan motorik 
kasar anak di kelompok B TK Negeri Pembina Palu Utara. 

Kata Kunci :  Anak Usia Dini; Motorik Kasar; Senam Irama 

ABSTRACT. This study aims to determine the effect of rhythmic gymnastics in developing 
motor skills in developing children's gross motor skills. This research method is descriptive 
research and quantitative approach. The subjects of this study were 15 children, namely 7 
boys and 8 girls in the even semester of 2024/2025. Data collection techniques through 
observation, interviews, and documentation. Based on the results of observations before and 
after being given treatment, the aspect of body movement strength for the BSB category 
from 6.66% to 53.33%, the second category BSH from 33.33% to 40%, the third category 
MB from 46.66% to 6.66% and the fourth category BB from 13.33% to 0%. aspects of body 
movement balance for the BSB category from 6.66% to 46.66%, the second category BSH 
from 20% to 46.66%, the third category MB from 40% to 6.66% and the fourth category MB 
from 33.33% to 0%. The agility aspect of the body for the BSB category from 6.66% to 40%, 
the second category BSH from 26.66% to 40%, the third category MB from 33.33% to 6.66% 
and the fourth category BB from 33.33% to 0%. In addition, the t-value is 10.739 with a 
significance of 0.000 because it is <0.05, so it can be concluded that Ho is rejected and H1 is 
accepted, meaning there is an influence of rhythmic gymnastics in developing children's 
gross motor skills in group B of Pembina State Kindergarten, North Palu. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini sebagai wadah untuk mendidik anak sebelum masuk 

ke tahapan pendidikan selanjutnya. Sesuai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

halaman 6 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, Butir 14: Pendidikan Anak Usia 

Dini adalah suatu pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan 6 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut [1]. Pendidikan yang di selenggarakan dengan 

tujuan untuk menciptakan pendidikan berkualitas agar seorang anak dapat berkembang 

dengan baik dan siap untuk memasuki jenjang pendidikan dasar. Menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional PAUD, terdapat enam aspek perkembangan yang menjadi 

indikator pencapaian anak usia dini, yaitu nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, 

bahasa, sosial-emosional, dan seni [2]. Santrock menambahkan bahwa perkembangan 

pada usia dini juga mencakup aspek konsep diri, moral, dan identitas gender. Salah satu 

aspek yang sangat penting untuk dikembangkan adalah kemampuan motorik kasar [3].  

Motorik kasar mengacu pada kemampuan anak dalam mengendalikan gerakan 

tubuh yang melibatkan otot-otot besar, seperti berlari, melompat, memanjat, serta 

menjaga keseimbangan tubuh. Perkembangan motorik kasar tidak hanya berhubungan 

dengan keterampilan fisik, tetapi juga sangat berkaitan erat dengan pembentukan 

konsep diri dan kepercayaan diri anak. Kemampuan ini memungkinkan anak melakukan 

berbagai aktivitas sehari-hari dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Menurut 

Montolalu, perkembangan motorik kasar pada anak usia dini meliputi kemampuan 

melakukan gerakan besar secara terkoordinasi, seperti berjalan, melompat, berlari, dan 

menangkap [4]. Sementara itu, Sutini menekankan pentingnya peran pendidik dalam 

membantu anak mencapai tahapan motorik kasar yang sesuai dengan usia 

perkembangan [5]. Salah satu metode yang terbukti efektif dalam menstimulasi motorik 

kasar anak adalah melalui senam irama. Senam irama merupakan aktivitas fisik yang 

menggabungkan gerakan tubuh dengan iringan musik tertentu secara terstruktur. 

Kegiatan ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga berfungsi untuk meningkatkan 

koordinasi, keseimbangan, ritme, serta kemampuan mendengarkan dan mengikuti 

instruksi.  

Penelitian tentang senam berirama telah banyak dilakukan diantaranya yang 

dilakukan oleh  Zulfah, Rohmah, dan Mufaroah, senam irama memberikan stimulus yang 

sangat bermanfaat dalam pengembangan motorik kasar, karena memadukan gerakan 

dinamis dengan musikalitas yang dapat membangkitkan semangat dan konsentrasi anak 

[6]. Penelitian Nadhila juga menyimpulkan bahwa Pelaksanaan senam irama untuk 

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia dini [7]. Senada dengan penelitian 

Dewi juga menyimpulkan bahwa Anak-anak prasekolah dapat memperoleh manfaat 

yang besar dari pelatihan senam ritmik dalam mengembangkan kemampuan motorik 

kasar mereka. Penelitian ini menemukan bahwa senam ritmik sangat membantu anak 

dalam mengembangkan kemampuan motorik kasarnya mereka [8]. Penelitian-
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penelitian sebelumnya mendukung efektivitas senam irama dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak usia dini.  

Berdasarkan hasil observasi awal dan proses pembelajaran awal di kelas B TK 

Negeri Pembina Palu Utara proses pembelajaran sudah bagus akan tetapi diketahui 

bahwa ada anak kemampuan motorik kasar anak kelompok B masih belum berkembang 

secara optimal. Beberapa anak terlihat mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan 

motorik kasar seperti melompat, berlari dengan seimbang, serta mengikuti gerakan 

senam irama secara tepat. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi melalui 

kegiatan yang menyenangkan namun terstruktur, salah satunya adalah melalui 

penerapan senam irama yang dipandu langsung oleh guru.  

Kegiatan ini diyakini mampu memberikan stimulus yang tepat untuk membantu 

anak mencapai perkembangan motorik kasar yang diharapkan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan senam irama terhadap 

peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia dini, khususnya anak kelompok B di 

TK Negeri Pembina Palu Utara. Fokus penelitian ini adalah pada aspek-aspek motorik 

kasar seperti koordinasi gerak, keseimbangan, dan kelincahan. Dengan pendekatan yang 

sistematis dan berbasis praktik langsung bersama guru, diharapkan kegiatan senam 

irama dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung perkembangan fisik anak secara 

menyeluruh. 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan 

pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Melalui 

pendekatan kuantitatif dengan pengunaan lembar observasi, penelitian menngamati dan 

melakukan kajian terhadap keadaan anak, khususnya mengenai pengaruh senam irama 

dalam mengembangkan mengembangkan motorik kasar pada anak. Adapun yang 

menjadi variabel darı penelitian ini ada dua  jenis yaitu 1 variabel (Senam Irama) dan 

variabel II (Perkembangan Motorik Kasar). Dengan vriabel Senam Irama sebagai 

variabel bebas dengan simbol (x) dan Perkembangan motorik kasar simbol (y). 

Rancangan penelitiannya adalah dengan memberikan gambar alur atau 

hubungan antara dua variabel, apakah ada pengaruh metode penelitian senam irama 

dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak terdapat 15 anak yang terlibat.  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian one-group-

pretest-posttest design yang dirancang oleh Sugiyono [9], desainnya sebagai berikut. 
 

 
 

Gambar 1. Model Rancangan penelitian 
Keterangan  
O1 = Nilai Pre-Tes  
X = Perlakuan 
O2 = Nilai Post-Test  

|  
169 

 



Dian Mega Puteri1, Andi Agusniatih2, dan Fitriana3 

170  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1504 

Penelitian eksperimen ini mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan Pengaruh 

Senam Irama Dalam Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di kelompok B 

TK Negeri Pembina Palu Utara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengamatan mengembangkan motorik anak sebelum melakukan senam irama 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Histogram Mengembangkan Motorik Anak sebelum melakukan Senam Irama 

Berdasarkan hasil dari histogram gambar 2 di atas, pada ketiga aspek yang akan 

diamati, terlihat diagram kategori MB dan BB ada 2 aspek lebih tinggi dibandingkan 

kategori BSB dan BSH. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian di minggu 

berikutnya dengan menggunakan kegiatan senam irama deegan harapan dapat 

mengembangkan motorik kasar pada anak.  Pengamatan mengembangkan motorik anak 

sebelum melakukan senam irama sebagai berikut: 

 
Gambar 3.  Histogram Mengembangkan Motorik Anak sesudah melakukan Senam Irama 
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Sesuai  gambar histogram 3 terlihat perbedaan diagram sesudah diberikan 

perlakuan berpa kegiatan senam irama . berdasarkan dari hasil pengamatan sebelum 

maupun sesudah diberikan kegiatan senam irama, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

senam irama diberikan pengaruh terhadap motorik kasar anak, untuk lebih signifikan 

lagi data yang diperoleh akan dilakukan analisis atau uji deskriptif statistika maupun uji 

inferensial dengan hipotesis statistika menggunakan SPSS.  

Hasil Uji Normalitas Sebagai Berikut: 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Shapiro-Wilk 
Statistic 

Shapiro-Wilk Shapiro-Wilk 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

,944 ,944 ,944 ,944 ,944 ,944 ,944 
,916 ,916 ,916 ,916 ,916 ,916 ,916 

Sesuai tabel 1 diatas  diketahui df data sebelum dan sesudah perlakuan adalah 

15 sehinggan uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Saphiro-Wilk 

karena subjek penelitian kurang dari 50. Dari tabel tersebut diketahui nilai signifikan 

sebelum perlakuan 0,430 dan sesudah perlakuan 0,169 yang keduanya lebih besar dari 

nilai alpha (0,430>0,05 dan 0,169>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak yang berarti data sebelum diberikan perlakuan dan sesudah 

diberikan perlakuan berdistribusi normal. 

Hasil Uji Descriptive Statistic 
Tabel 2. Descriptive Statistic 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sebelum Perlakuan 15 4 10 6,40 1,765 

Sesudah Perlakuan 15 7 12 9,93 1,624 

Valid N (listwise) 15     

Tabel 2 Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata 

sebelum perlakuan 6.40 dan sesudah diberikan perlakuan 9.93. Nilai terendah sebelum 

diberikan perlakuan yakini 4 dan sesudah diberikan perlakuan yakni 7, sedangkan nilai 

tertinggi sebelum perlakuan 10 dan sesudah perlakuan adalah 12 selanjutnya standar 

deviasi sebelum perlakuan adalah 1.765 dan sesudah perlakuan menjadi 1.624.  

Hasil Uji Paired Samples Test 
Tabel 3. Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 1 Sebelum 
Perlakuan - 
Sesudah 
Perlakuan 

-3,533 2,100 ,542 -4,696 -2,370 -6,517 14 ,000 

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar -5,351 pada uji t tanda 

plus minus tidak diperhatikan Dilihat dari negatif bermakna positif nilai terhitung 

5,351> ttabel 1.76131, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Hı diterima,, sebagai 
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berikut : H₁ = Terdapat Pengaruh Senam Irama Dalam Mengembangan Motorik Kasar 

Anak Usia Dini Di Kelompok B TK Negeri Pembina Palu Utara .  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri Pembina Palu Utara penelitian bertujuan 

untuk melihat seberapa besar sebuah permasalahan yang harus dijawab yaitu 

bagaimana pengaruh senam irama dalam mengembangkan motorik kasar anak 

dikelompok B TK Negeri Pembina Palu Utara. Data lapangan menggunakan 

dokumentasi, pendoman wawancara dan lembar observasi dengan aspek yang diamati, 

yaitu: 1) aspek kekuatan gerak tubuh 2) keseimbangan gerak dan 3) kelenturan gerak. 

Dari aspek yang di amati memiliki kategori yaitu berkembang sangat baik (BSB), 

berkembang sesuai harapan (BSH), mulai berkembang (MB), dan belum berkembang 

(BB).  Setelah peneliti memperoleh data-data dan hasil penelitian, peneliti melakukan 

analisis data. Adapun analisis data yang diperoleh dan telah di analisis secara deskritif 

statistic dan inferensial, bahwa kegiatan senam irama dapat  mengembangkan motorik 

kasar anak.  Hal ini dilihat pada perubahan data dari sebelum perlakuan dan sesudah 

perlakuan, terdapat perubahan disetiap aspek yang di amati . 

Senam Irama, pendidikan jasmani atau kegiatan senam irama ialah pelatihan 

jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan motorik kasar, pengetahuan, penalaran dan 

pebiasan pola hidup sehat anak yang merangsang pertumbuhan serta perkembangan 

yang seimbang menunjuk pada aspek kualitas tubuh dan organ-organnya seperti 

kekuatan otot,daya tahan jantung (paru-paru), kelentukan (otot persendian), sedangkan 

kebugaran motorik menekankan aspek penampilan yang melibatkan kualitas gerak 

seperti kecepatan, kelincahatan, koordinasi power, kesimbangan,kelenturan dan lain-

lain. Menurut Nuraini, senam irama dinamakan juga dengan senam ritmik yang 

merupakan senam dengan gerak sesuai irama seperti bertepuk tangan, ketukan, dan 

musik yang dikerjakan oleh individua tau berkelompok  [10]. Senam irama tanpa adanya 

anak maka senam irama tidak akan terlaksana. Sejalan dengan hal itu, faktor penghambat 

senam irama yaitu kondisi anak dan kurangnya minat dan bakat anak pada kegiatan 

senam irama akan mempengaruhi dan menghambat pelaksanaan senam irama di sekolah 

[11].  

Senam termasuk salah satu olaragah yang sangat bermanfaat, selain itu senam 

juga dipercaya sebagai sarana yang bagus untuk menggapai hidup sehat dan lebih 

berkualitas. “Gerakan-gerakan pada senam selain melatih otot-otot pada tubuh juga 

melatih motorik kasar anak. Dengan motorik yang terlatih diharapkan juga anak lebih 

terampil dan kreatif dalam melakukan aktifitas sekolah sehati-hari. Menurut Burhaein 

dan Ramadhani, Senam irama adalah koordinasi gerak antara anggota badan dengan 

alunan irama. Pembelajaran senam irama dapat membantu anak dalam memenuhi 

keinginan untuk bergerak, mengembangkan kebugaran dan kesehatan jasmani, selain 

itu juga dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai jenis keterampilan gerak 

dasar yang berorientasi pada proses, dan sebagai pengayaan berbagai macam 

keterampilan gerak dasar [12], [13]. Senam irama khusus diciptakan untuk anak-anak 

yang masih berada ditingkat Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar dari kelas satu 

sampai kelas tiga.  
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Melalui senam irama ceria diharapkan generasi penerus bangsa menjadi sehat, 

tangguh, ceria dan kreatif. Manfaat senam irama banyak, yaitu mempunyai manfaat fisik, 

emosi, sosial dan intelektual. Berikut gambaran minggu pertama sebelum perlakuan, 

pelaksanaan senam irama dalam pengambilan data terlihat masih banyak anak yang 

belum mampu melakukan senam irama dan gurunya masih memperkenalkan gerakan-

gerakan senam irama tersebut . minggu kedua setelah adanya perlakuan senam irama 

terlihat adanya kemajuan anak dalam melakukan senam irama dan bertambah jumlah 

anak yang masuk dalam kategori mulai berkembang. Jadi disimpulkan bahwa senam 

irama sangat bermanfaat terhadap motorik kasar anak dimana anak yang belum sama 

sekali mahir dalam melakukan gerakan setelah diberikan perlakuan sekarang sudah 

mampu bergerak dengan teratur dan lincah.  

Pengaruh Senam Irama Dalam Mengembangkan Motorik Kasar Anak. Senam 

irama sangat tepat dipakai dalam proses pembelajaran untuk dapat mengembangkan 

motorik kasar pada anak . hal ini dikemukakan oleh menurut Syarifudin menyatakan 

bahwa Senam irama adalah gerakan senam yang dilakukan dengan irama atau musik 

atau aktivitas gerak yang dilakukan secara berirama [14]. Sedangkan menurut Ahmad 

dalam Zulfahmi menyatakan bahwa senam irama juga dapat diartikan sebagai salah satu 

senam yang dilakukan dengan mengikuti irama musik atau nyanyian yang kemudian 

terbentuk suatu koordinasi gerak antara gerakan anggota badan dengan alunan irama 

[15]. Senam irama sangat cocok digunakan untuk mengembangkan motorik kasar pada 

anak, juga membantu keterampilan anak dalam motorik kasar serta dapat memenuhi tiga 

aspek yang di amati seperti keseimbangan tubuh,kekuatan tubuh dan kelincahan tubuh. 

Kemampuan Motorik Kasar Anak  

Pengembangan kemampuan motorik kasar di Taman Kanak-kanak pada dasarnya 

sangat identik dengan kegiatan pembelajaran melalui bermain, sehingga pemberian 

rangsangan hendaknya juga dilakukan melalui proses pembelajaran yang dirancang 

dengan menggunakan permainan agar dapat menciptakan kenyamanan dan kemudahan 

bagi anak usia dini [16]. Hal ini saling berhubungan dengan pernyataan Bodi yang 

menyatakan untuk mencapai tujuan pendidikan, pendidik perlu mengupayakan 

membangun suasana belajar yang menyenangkan dengan memperhatikan tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah, materi dan media yang menarik sehingga anak dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik [17].  

Sedangkan menurut Santrock, kemampuan motorik kasar ialah kemampuan yang 

meliputi kegiatan otot-otot besar, seperti berjalan dan menggerakkan lengan. 

Kemampuan motorik kasar merupakan bagian dari keseimbangan, kekuatan, kelenturan, 

kecepatan, ketepatan, kelincahan, yang menjadi sebuah pemicu salah satu kegiatan 

olahraga, atau kegiatan yang melatih fisik [18]. Pada penelitian ini hanya berfokus 

kepada aspek kekuatan, kelincahan dan keseimbangan motorik kasar anak.  Penjelasan 

berikut yang dibahas adalah tiga aspek yang terkait dengan kemampuan motorik kasar 

anak dalam melakukan senam irama antara lain menjaga keseimbangan kaki pada saat 

senam, kekuatan anak mampu menyelesaikan senam dengan baik dan kelincahan anak 

dalam menggerakkan kaki dan tangan.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, akan disajikan tiga aspek yang 

diamati sebagai berikut : Aspek Kekuatan Tubuh, aspek yang pertama yang diamati 

dalam penelitian ini ada aspek kekuatan tubuh. Menurut Hasanuddin, kekuatan adalah 

penggerak setiap legiatan atau aktivitas fisik. Kekuatan dapat pula membangkitkan 

ketegangan pada waktu menerima beban pada waktu tertentu.aktivitasmotorik dari 

fungsi sistem pergerakan diatur oleh saraf, tulang, sendi danotot yang saling menunjang 

dalam suatu kerjasama untuk melakukan kegiatan dan pergerakan [19]. Menurut  Novra  

Pengertian secara fisiologi, kekuatan adalah kemampuan neuromuscular untuk 

mengatasi tahanan beban luar dan beban dalam [20].  

Manfaat dari latihan kekuatan bagi olahragawan diantaranya untuk (a) 

meningkatkan kemampuan otot dan jaring-an, (b) mengurangi cedera pada 

olahragawan, (c) meningkatkan prestasi, (d) terapi pada rehabilitasi pengutan otot, (e) 

membantu mempelajari atau penguasaan teknik [21]. Kekuatan merupakan salah satu 

unsur kondisi fisik yang sangat penting dalam berolahraga karena dapat membantu 

meningkatkan komponen-komponen seperti kecepatan, kelincahan dan ketepatan. 

Kekuatan berarti kemampuan untuk mengeluarkan tenaga secara maksimal dalam satu 

usaha, kemampuan kekuatan berarti terjadinya konstraksi otot pada manusia [20]. 

Pada pengamatan awal pengembangan motorik kasar di Kelompok B TK Negeri 

Pembina Palu Utara dikatakan belum berkembang karna dapat dilihat pada hasil 

observasi sebelum diberikan perlakuan berupa senam irama bahwa terdapat 0 anak 

(0%) dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), terdapat 2 anak (13,33%) dalam 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), terdapat 7 anak (46.66%) dalam kategori 

Mulai Berkembang (MB), dan 6 anak (40%) dalam kategori belum berkembang dalam 

aspek kekuatan gerak tubuh dalam gerakan dilihat dari data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa mengembangkan motorik kasar dalam senam irama di kelompok B 

TK Negeri Pembina Palu Utara belum berhasil. Pada pengamatan akhir setelah diberikan 

perlakuan berupa senam irama pada aspek kekuatan gerak tubuh terdapat 6 anak 

(40%) kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), terdapat 8 anak (53,33%) kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), terdapat 1 (6,66%) Mulai Berkembang (MB) dan 0 

anak (0%) kategori Belum Berkembang (BB) dengan demikian dapat disimpulkan 

mengembangkan motorik kasar anak di kelompok B TK Negeri Pembina Palu Utara 

sudah berhasil.  

Aspek Kesimbangan Tubuh, aspek kedua yang diamati dalam penelitian ini aspek 

keseimbangan tubuh anak . keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahankan 

pusat gravitasi pada bidang tumpu terutama ketika saat posisi tegak. Kemampuan tubuh 

untuk mempertahankan keseimbangan dan kestabilan postur oleh aktivitas motorik 

tidak dapat dipisahkan dari faktor lingkungan yang berperan dalam pembentukan 

keseimbangan [22]. Keseimbangan merupakan kemampuan mempertahankan sikap dan 

posisi tubuh secara tepat dan saat berdiri diam (static balance) atau pada saat 

melakukan gerakan dinamic balance [23]. 

Pada pengamatan awal pengembangan motorik kasar di Kelompok B TK Negeri 

Pembina Palu Utara dikatakan belum berkembang karena dapat dilihat dari hasil 

observasi sebelum diberikan perlakuan berupa senam irama bahwa terdapat  0 anak 
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(0%) dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), terdapat 2 anak (20%) dalam 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), terdapat 6 anak (40%) dalam kategori 

Mulai Berkembang (MB), terdapat 6 anak (46,66%) dalam kategori Belum Berkembang 

(BB) dalam aspek kesimbangan tubuh dalam gerakan dilihat dari data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa mengembangkan motorik kasar anak di kelompok B TK Negeri 

Pembina Palu Utara belum berhasil 

Pada pengamatan akhir setelah diberikan perlakuan berupa senam iriama pada 

aspek kesimbangan tubuh anak terdapat 6 anak (40%) kategori Berkembang Sangat 

Baik (BSB), terdapat 8 anak (53,33%) kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

terdapat 1 anak (6,66%) kategori Mulai Berkembang (MB), dan terdapat 0 (0%) 

kategori Belum Berkembang (BB). Dengan demikian disimpulkan bahwa 

mengembangkan motorik kasar anak di kelompok B TK Negeri Pembina Palu Utara 

sudah berhasil. 

Aspek Kelincahan Tubuh, aspek terakhir yang diamati dalam penelitian ini aspek 

kelincahan tubuh anak Kelincahan adalah salah satu komponen kesegaran jasmani yang 

sangat diperlukan pada semua aktivitas yang membutuhkan perubahan posisi tubuh 

dan bagian-bagiannya. Disamping itu Kelincahan merupakan kemampuan tubuh untuk 

merubah keberbagai posisi dalam kecepatan yang tinggi [24].  Agility yang biasanya 

disebut kelincahan adalah kapasitas fisik yang penting untuk kinerja olahraga. 

Kelincahan secara keseluruhan didefinisikan sebagai kemampuan untuk bergerak dan 

mengendalikan tubuh secepat mungkin selama akselerasi, deselerasi, dan perubahan 

arah [25]. Kinerja olahraga yang sukses tergantung tidak hanya pada waktu gerakan 

tetapi juga pada kemampuan atlet untuk dengan cepat dan efektif mendefinisikan arah 

di mana ia harus berlari [26]. Kelincahan yang kurang berkembang anak akan merasa 

kesulitan dalam memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari maupun 

kemampuan berolahraganya. Selain itu anak juga akan terganggu dalam melakukan 

kegiatan yang menuntut kemandirian. Salah satu contoh kemandirian yang berkaitan 

dengan kelincahan adalah melalui senam olahraga [27]. 

Kelincahan merupakan kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh 

dengan cepat den tepat pada waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan 

dan kesadaran akan posisi tubuhnya anak cerdas tidak hanya anak yang lancar 

membaca atau menjadi Albert Einstein. [24] Kelincahan merupakan kemampuan untuk 

mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat den tepat pada waktu sedang bergerak, 

tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya anak cerdas tidak 

hanya anak yang lancar membaca atau menjadi Albert Einstein. Tetapi anak yang cerdas 

adalah anak yang berkembang secara baik seluruh kemampuan dirinya [24].  

Pada pengamatan awal pengembangan motorik kasar di Kelompok B TK Negeri 

Pembina Palu Utara dikatakan belum berkembang karena dapat dilihat dari hasil 

observasi sebelum diberikan perlakuan berupa senam irama bahwa terdapat 0 anak 

(0%) kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), terdapat 2 anak (13,33%) kategori 

Berkembangan Sesuai Harapan (BSH), terdapat 3 anak (20%) kategori Mulai 

Berkembang (MB), dan terdapat 10 anak (66,66%) kagetori Belum Berkembang (BB). 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mengembangkan motorik kasar di 

kelompok B TK Negeri Pembina Palu Utara belum berhasil.  

Pada pengamatan akhir setelah diberikan perlakuan berupa senam iriama pada 

aspek kelincahan tubuh dalam gerakan senam irama terdapat 5 anak (33,33%) kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB), terdapat 6 anak (40%) kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), 4 anak (26,66%) kategori Mulai Berkembang (MB) dan 0 anak (0%) 

kategori Belum Berkembang (BB). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

mengembangkan motorik kasar anak di kelompok B TK Negeri Pembina Palu Utara 

sudah berhasil. 

KESIMPULAN  

Penerapan senam irama di kelompok B TK Negeri Pembina Palu Utara, Ada tiga 

tahap persiapan, terlebih dahulu peneliti menyiapkan bahan ajar, seperti rancangan 

pembelajaran dan sound sistem untuk memutar lagu senam kemudian masuk ditahap 

inti, yaitu penerapan senam irama dari minggu pertama sampai minggu keempat. Tahap 

terakhir, guru menjelaskan manfaat dari senam yang telah dilaksanakan. Pelaksanaan 

penelitian berjalan dengan lancar. Perkembangan motorik kasar anak di kelompok B TK 

Negeri Pembina Palu Utara meningkat, hal ini dilihat dari pengamatan sebelum maupun 

sesudah diberikan perlakuan berupa kegiatan senam irama. Ada tiga aspek yang 

diamati, yaitu aspek kekuatan gerak tubuh, keseimbangan tubuh dan kelincahan tubuh. 

Sebelum perlakuan Kategori BSB (Berkembang Sangat Baik) ada 0% kategori BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan) ada 13,33% Kategori MB (Mulai Berkembang) ada 

35,55% dan BB (Belum Berkembang) ada 51,10%, sesudah perlakuan Kategori BSB 

(Berkembang Sangat Baik) ada 37,77% kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 

48,88% Kategori MB (Mulai Berkembang) 13,32% dan 0% BB (Belum Berkembang). 

Ada pengaruh kegiatan senam irama terhadap perkembangan motorik kasar anak di 

kelompok B TK Negeri Pembina Palu Utara  . hal ini diperoleh dari terhitung 5,351> 

ttabel 1.76131, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Hı diterima, hal ini menunjukan 

bahwa kegiatan senam irama berpengaruh dalam mengembangkan motorik kasar anak. 
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